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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital, profitabilitas, dan  likuiditas terhadap nilai 

perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dalam pengambilan sampelnya dengan menggunakan beberapa kriterian yang relevan. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa intellectual capital, profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Modal intelektual; profitabilitas; likuiditas; nilai perusahaan 

 

Abstract  

This research aims to determine the influence of intellectual capital, profitability and liquidity on the value of 

technology companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2023. This research uses a purposive 

sampling technique in taking samples using several relevant criteria. The research results explain that intellectual 

capital, profitability and liquidity have a significant positive effect on company value. 

 

Keywords : Intellectual capital; profitability; liquidity; company value 

 

PENDAHULUAN  

 Peningkatan nilai perusahaan menjadi salah satu cara yang dapat diterapkan oleh 

manajemen perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham perusahaan. 

Nilai perusahaan adalah hal yang perlu untuk dipertahankan dan dikembangkan. 

Mempertahankan dan mengembangkan nilai perusahaan adalah hal fundamental yang 

dilakukan untuk menambah kekayaan dari para investor dan pemangku kepentingan 

perusahaan (Robiyanto et al., 2021). Nilai saham suatu perusahaan dapat menjadi cerminan 

terhadap hal tersebut (Robiyanto et al., 2021). Apabila perusahaan dihitung sudah melakukan 

kegiatan tanggung jawab sosialnya, maka nilai reputasi saham akan meningkat. Laporan 

keberlanjutan (sustainability reporting) seringkali digunakan oleh perusahaan sebagai 

instrumen untuk menyampaikan tindakan kewajiban sosial perusahaan dalam usaha 

menumbuhkan reputasi perusahaan (Dewi & Dewi, 2022). 

 Menarik atensi investor guna kesejahteraan mereka terpenuhi adalah salah satu upaya 

yang dapat dilakukan perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan (Bahri, 2022). Price 

to Book Value (PBV) adalah perhitungan yang seringkali digunakan untuk mengukur nilai 

perusahaan. Perhitungan dengan PBV dapat dihitung dari harga pasar terhadap nilai buku per 

lembar saham perusahaan (K. Y. Dewi & Rahyuda, 2020). Indikator yang ditetapkan adalah 

apabila nilai PBV>1  maka dapat dinilai bahwa perusahaan baik, namun apabila PBV<1 

perusahaan dinilai tidak baik (Bahri, 2022). 

 Baroroh (2013) dalam Wulandari & Purbawati (2016) menyatakan bahwa Intellectual 

Capital adalah suatu metode, cara dalam mencapai keunggulan kompetitif dan menjadi elemen 
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fundamental dalam kemakmuran, pertumbuhan, dan evolusi perusahaan dalam era ekonomi 

yang didasarkan oleh pengetahuan. Menurut Mariani & Suryani (2018) dalam Emar & Ayem 

(2020) Intellectual Capital (IC) disclosure adalah komponen dari aset tidak berwujud 

(intangible asset) yang tersusun dari  tiga komponen fundamental perusahaan, yaitu modal 

manusia (human capital), modal organisasi (structural capital atau organizational capital), dan 

juga modal pelanggan (customer capital atau relational capital). Komponen-komponen inilah 

yang dapat menjadi hal penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan guna meningkatkan 

kinerja perusahaan sehingga akan menumbuhkan nilai perusahaan. Manajemen yang efektif 

atas sumber daya dapat meningkatkan valuasi perusahaan, yang selanjutnya berdampak pada 

peningkatan keuntungan bagi pemegang saham. Investor pasar modal akan menghargai 

keunggulan Intellectual Capital perusahaan dengan melakukan investasi di dalamnya, 

sehingga menyebabkan peningkatan nilai perusahaan. Kenaikan nilai perusahaan berhubungan 

secara langsung dengan pengelolaan Intellectual Capital, dimana jika kinerja dan pencapaian 

Intellectual Capital meningkat, nilai perusahaan juga akan meningkat (Putri et al., 2019). 

Berdasarkan dengan penelitian Robiyanto et al. (2021) bahwa Intellectual Capital berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap kinerja perusahaan yang mana kinerja perusahaan secara 

langsung akan meningkatkan nilai perusahaan. Kemudian, berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Putri et al. (2019) menegaskan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan 

antara variabel Intellectual Capital  dengan nilai perusahaan yang diukur melalui price to book 

value (PBV). Hasil tersebut menunjukkan bahwa optimalisasi pengelolaan Intellectual Capital 

secara efektif dapat meningkatkan nilai perusahaan secara nyata. Selain itu, berdasarkan pada 

Maulana & Mediawati (2022) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dari Intellectual 

Capital Disclosure pada nilai perusahaan.  

 Selain Intellectual Capital (IC) Disclosure, ada beberapa faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan nilai perusahaan. Berdasarkan pada Brigham E.F and Houston J, 

p. (2018, p. 9) dalam K. Y. Dewi & Rahyuda (2020) terdapat banyak aspek yang dapat 

memberikan dampak pada nilai perusahaan, contohnya adalah profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan, leverage, pertumbuhan, investment opportunity set, kebijakan dividen, dan 

struktural modal. Faktor-faktor ini dapat disebut sebagai faktor internal. Selain itu juga terdapat 

faktor eksternal yang mempengaruhi nilai perusahaan, contohnya adalah fluktuasi nilai valas 

(valuta asing), harga saham, tingkat bunga, dan kondisi pasar modal (Bahri, 2022). 

Profitabilitas, terutama melalui return on equity (ROE), merupakan faktor krusial yang 

diyakini memiliki dampak signifikan terhadap penilaian nilai suatu perusahaan. ROE 

mencerminkan kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dengan 

menggunakan modal sendiri. Tingginya tingkat profitabilitas, yang tercermin dari nilai ROE 

yang tinggi, menandakan prospek cerah bagi perusahaan dan menjadi sinyal positif bagi minat 

investor untuk berinvestasi. ROE juga mencerminkan efisiensi dalam penggunaan modal 

perusahaan, dimana peningkatan rasio ini menunjukkan peningkatan kinerja dan kekuatan 

perusahaan, sedangkan penurunan menandakan sebaliknya (Bahri, 2022). Perusahaan perlu 

berada dalam kondisi yang menguntungkan (profitable state) supaya perusahaan bisa 

menjalankan aktivitas operasionalnya (Afinindy et al., 2021). Apabila perusahaan tidak 

memperoleh profit, maka perusahaan dirasa akan mengalami kesulitan untuk memperoleh 

pendanaan dari pihak eksternal. Tingkat profitabilitas yang tinggi dari suatu perusahaan akan 

menarik atensi investor, maka dengan demikian profitabilitas akan berpengaruh pada nilai 

perusahaan (Afinindy et al., 2021). Tingkat pendapatan profit yang tinggi, akan membuat 

kemampuan perusahaan dalam membayar dividen juga meningkat dan dengan demikian harga 

sama perusahaan juga akan meningkat (Tahu & Susilo, 2017). Pada penelitian ini, profitabilitas 

dihitung menggunakan Return on Equity (ROE) yang mana ROE dapat dihitung dengan 

membagi laba setelah pajak dengan modal sendiri.  
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Berdasarkan penelitian Maulana & Mediawati (2022) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif kepada nilai perusahaan, yang mana apabila profitabilitas perusahaan 

meningkat, maka dapat dinyatakan bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan baik dan 

perusahaan dinilai dapat mengelola aset dan sumber daya dalam memperoleh laba. 

Berdasarkan penelitian K. Y. Dewi & Rahyuda (2020) Profitabilitas memiliki pengaruh yang 

positif dan penting terhadap nilai perusahaan. Ini menunjukkan bahwa kinerja dan prospek 

yang positif di masa depan dapat mendorong minat investor untuk meningkatkan permintaan 

saham dengan melakukan investasi. Selain itu, berdasarkan penelitian Mubyarto (2020) 

menyatakan bahwa profitabilitas berdampak langsung pada peningkatan nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi et al. (2022) juga menyatakan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan dari profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI pada tahun 

2017-2020. 

Likuiditas mencerminkan tentang kesanggupan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang harus segera terpenuhi. Likuiditas akan berimbas pada besarnya dividen 

yang dibayarkan kepada para pemegang saham (Tahu & Susilo, 2017). Kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendeknya ini, dapat menjadi indikasi bahwa perusahaan 

mempunyai pendanaan internal yang cukup untuk membayar biaya operasional mereka 

(Zuhroh, 2019).  Tingkat likuiditas yang tinggi akan memberikan pertanda bahwa perusahaan 

dalam kondisi baik dan tentunya hal ini akan meningkatkan permintaan kepada saham 

perusahaan dan juga akan menaikkan harga saham perusahaan (Tahu & Susilo, 2017). Aset 

lancar adalah aset  yang dapat dengan mudah diubah menjadi kas, seperti kas, sekuritas, hutang, 

dan saham, dan aset lancar menjadi gambaran dari likuiditas suatu perusahaan (Zuhroh, 2019).  

Pada penelitian ini, likuiditas akan dihitung menggunakan perhitungan Current Ratio (CR) 

yang mana melakukan penilaian terhadap kesanggupan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dengan memperhitungkan semua Current Asset (aset lancar) yang dimiliki 

perusahaan (Sudiani & Darmayanti, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Reschiwati et al. (2020) berpendapat 

bahwa likuiditas memiliki dampak positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Bahri (2022) berpendapat bahwa likuiditas 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan dan informasi ini dinilai 

baik oleh investor dan juga akan berdampak pada penilaian investor terhadap perusahaan. 

Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amrulloh & Amalia (2020) berpendapat 

bahwa likuiditas tidak memiliki dampak terhadap penilaian nilai perusahaan. Dan juga 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tahu & Susilo (2017) berpendapat bahwa 

likuiditas tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap meningkatnya nilai 

perusahaan. 

Kebaharuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan 

perusahaan pada sektor Teknologi (Technology) yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2020-2023. Penelitian ini menggunakan Price to Book Value (PBV) sebagai 

indikator untuk menghitung nilai perusahaan. Penelitian ini juga menggunakan data laporan 

tahunan (annual report) terbaru yang didapat dari Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 

indikator tolak ukur Intellectual Capital Disclosure. Untuk menghitung tingkat profitabilitas 

perusahaan, penelitian ini menggunakan indikator Return on Equity (ROE). Dan selanjutnya 

untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan, penelitian ini menggunakan indikator Current 

Ratio (CR) sebagai tolak ukur. 

 

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS  

Reasource Based Theory 
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Nilai yang didapat oleh perusahaan dapat dihasilkan dengan mempunyai keunggulan 

kompetitif yang akan mengoptimalkan kinerja perusahaan. Teori ini mengkaji tentang sumber 

daya milik perusahaan dan bagaimana perusahaan mampu memanfaatkan dan mnegolah 

sumber dayanya dengan baik (Wulandari & Purbawati, 2016). 

 

Nilai Perusahaan 

Tujuan semua perusahaan adalah sama, yaitu untuk memaksimalkan nilai perusahaan mereka 

dimata para investor (Leman et al., 2020). Pada penelitian ini, pengukuran nilai perusahaan 

diukur menggunakan Tobins’Q, sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
𝑀𝑒 + 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝐴
 

Intellectual Capital 

Salah satu komponen dari aset tidak berwujud (Intangible Asset) adalah intellectual capital 

disclosure yang mana terdiri dari tiga komponen fundamental, yaitu human capital, structural 

capital atau organizational capital, dan customer capital atau relational capital (Mariani & 

Suryani, 2018). 

𝑉𝐴𝐼𝐶 = 𝑉𝐴𝐶𝐴 + 𝑉𝐴𝐻𝑈 + 𝑆𝑇𝑉𝐴 

VACA = Value Added Capital Employed (rasio Value Added terhadap Capital Employed) 

VAHU = Value Added Human Capital (rasio Value Added terhadap Human Capital) 

STVA = Stuctural Capital Value Added (rasio Structual Capital terhadap Value Added) 

 

Profitabilitas 

Tingginya tingkat profitabilitas yang tercermin dari nilai ROE suatu perusahaan yang tinggi, 

memberi sinyal positif kepada investor untuk berinvestasi dan menandakan bahwa adanya 

prospek yang cerah bagi perusahaan. ROE juga menggambarkan efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan modalnya, dimana dengan meningkatnya ROE menunjukkan adanya kinerja 

yang meningkat dan meningkatnya kekuatan perusahaan, sedangkan dengan menurunnya ROE 

mengindikasikan hal yang sebaliknya (Bahri, 2022). 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100% 

Likuiditas 

Kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tergambar 

dari tingkat likuiditas perusahaan Current Ratio (CR) yang terlalu rendah menunjukkan adanya 

masalah dalam likuiditas perusahaan, begitupun apabila CR terlalu tinggi maka menunjukkan 

bahwa manajemen kurang bijaksana dalam mengelola kas perushaan yang akan berdampak 

pada kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (K. Y. Dewi & Rahyuda, 2020). Likuiditas 

pada penelitian ini akan dihitung menggunakan Current Ratio. 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
 

Pengembangan Hipotesis 

H1: Pengaruh positif intellectual capital terhadap nilai perusahaan 

Nilai pasar perusahaan dapat meningkat disebabkan oleh pengelolaan intellectual 

resources yang baik. Apabila ketiga komponen fundamental dari intellectual capital yang 

dimiliki oleh perusahaan dimanfaatkan dengan maksimal, maka dengan begitu akan terbentuk 

intellectual capital yang kuat dalam suatu perusahaan. dengan kuatnya intellectual capital yang 

dimiliki perusahaan, maka akan mempermudah perusahaan dalam pemenuhan kepentingan 

seluruh stakeholders, termasuk para investor. Investor akan sangat mengapresiasi kekuatan 

perusahaan dalam intellectual capital, sehingga dengan seiring waktu akan menaikkan harga 

saham yang akan berdampak pada nilai perusahaan (Nuryaman, 2015). Berdasarkan 



 

 

 
  
 

  351 

3025-1192 

(2024), 2 (6): 347–360               

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

pendahuluan yang telah diuraikan, penulis ingin meneliti pengaruh intellectual capital terhadap 

nilai perusahaan, dimana penelitian terdahulu mempunyai beberapa pendapat yang berbeda 

tentang ini. Mayoritas penelitian berpendapat bahwa intellectual capital berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

 

 

H2: Pengaruh positif profitabilitas terhadap nilai perusahaan  

Untuk mempertahankan nilai dari suatu perusahaan, peningkatan dalam aspek 

keuangan seperti profitabilitas menjadi krusial. Profitabilitas merupakan indikator keuntungan 

dari investasi keuangan yang secara langsung memengaruhi nilai perusahaan, pengaruh ini 

diakibatkan dari peningkatan sumber daya internal. Persepsi investore tentang prestasi suatu 

perusahaan, sering kali dikaitkan dengan harga saham maupun profitabilitasnya. Harga saham 

yang naik menandakan nilai perusahaan yang meningkat. Selain itu kepercayaan pasar pada 

kinerja saat ini dan masa depan perusahaan juga tercermin dari nilai perusahaan yang tinggi 

(Pradytia & Ganesha, 2022). Berdasarkan uraian pendahuluan yang telah disampaikan, penulis 

bertujuan untuk meneliti pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Sebelumnya, 

beberapa penelitian telah memberikan pandangan yang beragam mengenai hal ini. Mayoritas 

penelitian cenderung menyatakan bahwa profitabilitas memiliki dampak positif terhadap nilai 

perusahaan.   

 

H3: Pengaruh positif likuiditas terhadap nilai perusahaan  

Likuiditas merupakan variabel yang diduga memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Likuiditas menggambarkan kemampuan suatu entitas dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek menggunakan aset yang mudah dicairkan. Dalam penelitian ini, likuiditas 

diwakili oleh Current Ratio (CR) agar dapat mengukur sejauh mana aset lancar dapat 

digunakan untuk melunasi utang jangka pendek. Kemudian, terdapat pandangan bahwa 

peningkatan CR menandakan peningkatan kinerja entitas. CR mencerminkan kemampuan 

entitas untuk memenuhi kewajiban dengan cepat, yang mana dapat memengaruhi nilai 

perusahaan (Bahri, 2022). Berdasarkan pendahuluan yang telah disampaikan, penulis bertujuan 

untuk meneliti pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan, dengan mempertimbangkan 

adanya pendapat yang beragam dalam penelitian sebelumnya. Mayoritas penelitian cenderung 

menyatakan bahwa likuiditas memiliki dampak positif terhadap penilaian nilai perusahaan, 

meskipun ada juga pandangan yang berpendapat bahwa likuiditas tidak memengaruhi penilaian 

nilai perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu dengan menggunakan data 

yang berbentuk angka pada analisis statistiknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh variabel independen yaitu intellectual capital, profitabilitas, dan likuiditas 

terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan pada perusahaan teknologi terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020 - 2023. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk ke 

dalam perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 

hingga 2023 yaitu sebanyak 44 perusahaan. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Dalam pemilihan sampel ini, terdapat beberapa 

kriteria yang akan ditetapkan pada penelitian ini antara lain : 
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a. Perusahaan merupakan perusahaan teknologi. 

b. Perusahaan terdaftar secara berturut-turut pada Bursa Efek Indonesia periode 2020 

– 2023. 

c. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap yang 

berkaitan dengan variabel penelitian. 

 

 

Tabel Kriteria Sampel 
 No Keterangan Jumla

h 

1. Jumlah perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun 2020-2023 

47 

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunannya secara 
konsisten dan data tidak lengkap 

(28) 

  Jumlah perusahaan yang diteliti tahun 2020-2023 19 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif ialah data 

yang merujuk pada data keuangan. Penelitian ini menggunakan data sekunder untuk 

mendapatkan hasil data kuantitatif berupa data laporan keuangan perusahaan yang meliputi 

data nilai perusahaan, intellectual capital, profitabilitas, dan likuiditas. Data sekunder 

didefinisikan sebagai data yang tidak didapatkan secara langsung, data tersebut diperoleh 

melalui pihak ketiga atau perantara yang telah mengumpulkan data tersebut. Sumber data 

penelitian ini didapatkan dari secara online melalui website resmi BEI yaitu Indonesia Stock 

Exchange (www.idx.co.id), berupa data tahunan atau annual report perusahaan teknologi 

tahun 2020-2023. 

 

 Pengujian Hipotesis 

Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS 27. 

1) Statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata- rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 

skewness (kemencengan distribusi). 

2) Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 

b. Uji multikolinieritas 

c. Uji autokorelasi 

d. Uji heteroskedastisitas 

3) Analisis regresi linier berganda  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Intelectual Capital (X1), 

profitabilitas (X2), dan Likuiditas (X3) sedangkan variabel dependen adalah nilai 

perusahaan (Y) sehingga persamaan regresi bergandanya adalah : 

Y = α + β1𝑿𝟏 + β2𝑿𝟐 + β3𝑿𝟑 + β4𝑿𝟒 + e 

Y = Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi variabel independen 

𝑋1 = Intelctual Capital 

𝑋2 = Profitabilitas 

http://www.idx.co.id/
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𝑋3 = Likuiditas 

e = error 

4) Uji hipotesis 

a. Uji koefisien determinasi 

Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel Model Summary pada tabel Adjusted R 

Square. Besarnya nilai Adjusted R Square menunjukkan seberapa besar variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

b. Uji statistik F 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji statistik F dengan kriteria pengambilan 

keputusan apabila nilai signifikansi value F test < 0,05 maka model regresi yang 

digunakan fit dan dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara keseluruhan. 

c. Uji signifikan t 

Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 

diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 

signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan atau hipotesis diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis statistik deskriptif 

Berikut ini merupakan tabel analisis statistik deskriptif yang memberikan gambaran 

suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari nilai 

variabel yang diuji: 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Intelectual 

Capital 

76 -5.16 27.05 3.3742 4.35350 

Profitabilitas 76 -4.86 3.33 -.0195 .96396 

Likuiditas 76 .00 9.95 1.9799 1.46224 

Nilai Perusahaan 76 .04 5.17 1.6534 1.08632 

Valid N 

(listwise) 

76 
    

Sumber: Hasil Olahan SPSS (2024) 

Tabel diatas menggambarkan deskripsi variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Minimum yaitu nilai terkecil dari suatu rangkaian pengamatan, maksimum yaitu 

nilai terbesar dari suatu rangkaian pengamatan, mean (rata-rata) yaitu hasil penjumlahan nilai 

seluruh data dibagi banyak data, serta   standar deviasi merupakan akar dari jumlah kuadrat 

dari selisih nilai data dengan rata-rata dibagi banyaknya data. 

  

Hasil pengujian asumsi klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas menggunakan P-Plot Test yaitu melihat penyebaran titik pada sumbu diagonal 

dari grafik normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dalam penelitian ini: 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS (2024) 

 

Berdasarkan grafik scatter plot normalitas diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa asumsinormalitas telah terpenuhi. 

2)  Uji multikolinieritas 

Salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas ini adalah dengan 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Berikut adalah hasil uji 

multikolonieritas dalam penelitian ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .942 .181  5.207 .000   

Intelectual 

Capital 

.069 .025 .276 2.742 .008 .844 1.184 

Profitabilitas .265 .112 .235 2.353 .021 .860 1.163 

Likuiditas .244 .074 .329 3.290 .002 .856 1.169 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Pengolahan data SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji multikolonieritas menunjukkan nilai 

tolerance di atas 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) di bawah 10 untuk setiap variabel. 

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 

dalam model regresi tidak terdapat korelasi antara variabel yang satu dengan lainnya, sehingga 

variabel independen tersebut layak digunakan dalam penelitian ini. 

3) Uji autokorelasi 

 Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari masalah autokorelasi. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah 

uji Durbin-watson. Berikut adalah hasil uji autokorelasi: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .620a .384 .358 .87025 1.682 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Profitabilitas, Intelectual Capital 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Pengolahan data SPSS (2024) 

 

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,682. Hal 

ini berarti nilai DW berada diantara DU dan 4-DU, yaitu 1,3384 < 1,682 < 1,8589. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari autokorelasi. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastitas 

Sumber: Pengolahan data SPSS (2024) 

 

Berdasarkan grafik scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas   pada model regresi, sehingga layak 

dipakai untuk memprediksi nilai perusahaan berdasarkan masukan variabel independen 

Intelectual Capital, Profitabilitas, dan Likuiditas. 

 

Analisis regresi linier berganda 

Analisis linear berganda digunakan untuk manguji pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

Hasil koefisien determinasi 

Berikut hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini: 

 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .620a .384 .358 .87025 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Profitabilitas, 

Intelectual Capital 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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Sumber: Pengolahan data SPSS (2024) 

 

Hasil output SPSS pada tabel 4 diatas menunjukkan besarnya R Square adalah 0,384. 

Hal ini berati bahwa 38,4% variasi Nilai Perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi ketiga 

variabel independen yaitu Intelectual Capital, Profitabilitas, dan Likuiditas. Sedangkan 

sisanya 61,6% (100%-38,4%) dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak 

dijelaskan dalam model penelitian. 

 

Hasil uji statistik F 

Berikut hasil uji F dalam penelitian ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 33.979 3 11.326 14.955 .000b 

Residual 54.528 72 .757   

Total 88.507 75    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Likuiditas, Profitabilitas, Intelectual Capital 

Sumber: Pengolahan data SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji F, didapat nilai F hitung sebesar 14,495 dengan signifikan 

sebesar 0,000. Karena signifikan lebih kecil dari 0,05, maka menunjukkan bahwa model 

regresi yang digunakan fit, dan dapat menggambarkan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara keseluruhan. 

 

Hasil uji t 

Berikut ini adalah hasil uji t: 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .942 .181  5.207 .000 

Intelectual 

Capital 

.069 .025 .276 2.742 .008 

Profitabilitas .265 .112 .235 2.353 .021 

Likuiditas .244 .074 .329 3.290 .002 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Pengolahan data SPSS (2024) 

 

a. Hasil Uji Hipotesis 1 

Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini yaitu Intelectual Capital (IC) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan (NP). Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk menguji apakah 

struktur modal mempengaruhi nilai perusahaan. 

b. Hasil Uji Hipotesis 2 
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Hipotesis yang kedua dalam penilitian ini yaitu profitabilitas (ROE) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan (NP). Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk menguji apakah 

profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan. 

c. Hasil Uji Hipotesis 3 

Hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini yaitu Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan (NP). Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk menguji apakah ukuran 

perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan. 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas menghasilkan model regresi sebagai berikut: 

 

Y = 0,942 + 0,069 X1 + 0,265 X2 + 0,244 X3 

 

Keterangan: 

X1 = Intelectual Capital (IC)  

X2 = Profitabilitas (ROE) 

X3 = Likuiditas (CR)  

 

Pembahasan hasil pengujian 

a. Intelectual Capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah intellectual capital berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Teori pertama, yaitu teori stakeholder menjelaskan bahwa dalam 

upaya menciptakan nilai bagi perusahaan, manajemen perusahaan harus dapat 

mengolah seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan, baik karyawan (human 

capital), aset fisik (physical capital) maupun structural capital. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa besar kecilnya intellectual capital suatu perusahaan menyebabkan 

nilai perusahaan meningkat, artinya hasil penelitian sesuai dengan teori. 

 

b. Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Dalam teori profitabilitas menjelaskan bahwa semakin besar tingkat laba 

bersih yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan meningkatkan harga saham 

perusahaan yang nantinya akan meningkatkan nilai perusahaan. Laba dijadikan sebagai 

indikator penentu baik atau buruknya hasil kinerja sebuah perusahaan dalam mengelola 

sumber daya modal yang dimiliki. Investor akan mencari suatu perusahaan yang 

mengalami peningkatan daya tarik dari segi profitnya, artinya perusahaan yang 

mempunyai tingkat profit yang tinggi di setiap periodenya maka akan semakin besar 

pula tingkat pengembalian bagi investor untuk mendapatkan timbal balik dari 

perusahaan atau yang disebut sebagai dividen. Kecenderungan investor dalam memilih 

perusahaan yang memiliki ROE yang tinggi akan mempengaruhi harga saham yang 

nantinya akan mempengaruhi nilai perusahaan. 

 

c. Likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Dalam teori likuiditas dianggap dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

karena semakin mudah pencairan suatu perusahaan makan akan semakin mudah pula 

perusahaan memperoleh sumber pendanaan, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. Mayoritas penelitian cenderung 

menyatakan bahwa likuiditas memiliki dampak positif terhadap penilaian nilai 
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perusahaan, meskipun ada juga pandangan yang berpendapat bahwa likuiditas tidak 

memengaruhi penilaian nilai perusahaan. 

 

 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN    

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intelectual Capital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Profitabilitas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3. Likuiditas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4. Intelectual Capital, Profitabilitas, dan Likuiditas secara bersama – sama mampu 

menjelaskan nilai perusahaan dengan ketepatan sebesar 38,4%. 

 

Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat disempurnakan oleh 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih baik, diantaranya :  

a. Pada penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah sedikit yaitu hanya 19 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel Independen dan tidak 

menggunakan variabel moderasi untuk mengetahui determinan nilai perusahaan. 

Terdapat beberapa variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini 

sedangkan variabel tersebut berpebngaruh terhadap nilai perusahaan. 

c. Hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasi karena sampel dalam penelitian 

ini hanya mencakup sektor tertentu 

  

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berikut beberapa saran dari 

penelitian: 

a. Peneliti selanjutnya dapat menseleksi lebih banyak perusahaan yang dijadikan 

sampel sehingga hasil penelitian dapat lebih menggambarkan kondisi populasi 

secara keseulurahan 

b. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya dalam menjelaskan nilai 

perushaan, selain yang telah digunakan pada penelitian ini, seperti Intellectual 

Capital, Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap nilai perusahaan.   

c. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan dari sektor selain sektor 

teknologi sebagai sampel penelitian. Misalnya sektor keuangan, sektor industri, dan 

sektor manufaktur. 

d. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi berbeda dalam 

mengukur setiap variabel yang diteliti.    
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